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LAMPIRAN 

1. Program menghitung loss coefficients (𝑎𝑖𝑗 , 𝑏𝑖𝑗) 

rbus=xlsread('rbus.xlsx') %membaca nilai real dari matriks 

impedansi 

theta=xlsread('thetadeg.xlsx') %membaca nilai sudut fasa pada tiap 

bus 

v=xlsread('v.xlsx') %membaca nilai tegangan pada tiap bus 

%membuat matriks dari loss coeficients 

for i=[1:1:76]  

    for j=[1:1:76] 

        alfa(i,j)=rbus(i,j)*cosd(theta(i,1)-

theta(j,1))/(v(i,1)*v(j,1))  

        beta(i,j)=rbus(i,j)*sind(theta(i,1)-

theta(j,1))/(v(i,1)*v(j,1)) 

    end 

end 

%membuat matriks loss coefficients dalam bentuk excel 

xlswrite('alfab.xlsx',alfa) 

xlswrite('betab.xlsx',beta)  

2. Program menghitung rugi - rugi daya aktif pada sistem sebelum sistem 

terinterkoneksi dg 

alfa=xlsread('alfab.xlsx') %membaca matriks loss coefficient 

beta=xlsread('betab.xlsx') %membaca matriks loss coefficient 

P=xlsread('Pk.xlsx') %membaca daya aktif pada tiap bus 

Q=xlsread('Qk.xlsx') %membaca daya reaktif pada tiap bus 

%menghitung rugi – rugi daya pada sistem 

for i =[1:1:76] 
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        for j =[1:1:76]  

Pl=Pl+(alfa(i,j)*(P(i,1)*P(j,1)+Q(i,1)*Q(j,1)))+(beta(i,j)*(Q(i,1)

*P(j,1)-P(i,1)*Q(j,1))) 

        end   

    end 

3. Program menghitung kapasitas DG Tipe 1 pada tiap bus 

alfa=xlsread('alfab.xlsx') %membaca matriks loss coefficient 

beta=xlsread('betab.xlsx') %membaca matriks loss coefficient 

Pi=xlsread('Pk.xlsx') %membaca daya aktif pada tiap bus 

Qi=xlsread('Qk.xlsx')%membaca daya reaktif pada tiap bus 

Pl=xlsread('Pd.xlsx') %membaca beban daya aktif pada tiap bus 

X=0 

% menghitung PDG pada tiap bus 

for i=[1:1:76] 

    X=0 

    for j=[1:1:76] 

        if j==i 

            continue 

        end 

    X = X + ((alfa(i,j)*Pi(j,1))-(beta(i,j)*Qi(j,1))) 

    end 

    PDG(i,1)=Pl(i,1)+(X/alfa(i,i)) 

end 

 xlswrite('Pdg.xlsx',PDG) %membuat matriks PDG dalam bentuk excel 

4. Program menghitung rugi – rugi daya aktif sistem setelah terinterkoneksi DG 

pada tiap bus secara bergantian 

alfa=xlsread('alfab.xlsx') %membaca matriks loss coefficient 
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beta=xlsread('betab.xlsx') %membaca matriks loss coefficient 

P=xlsread('Pk.xlsx') %membaca daya aktif pada tiap bus 

Q=xlsread('Qk.xlsx') %membaca daya reaktif pada tiap bus 

PDG= xlsread('Pdg.xlsx') %membaca PDG  pada tiap bus 

for a=[1:76] 

    if a==1 

        P(a,1)=P(a,1)+PDG(a,1); 

    else 

    P(a-1,1)=P(a-1,1)-PDG(a-1,1); 

    P(a,1)=P(a,1)+PDG(a,1); 

    end 

    Pl=0 

    for i =[1:1:76] 

        for j =[1:1:76] 

        

Pl=Pl+(alfa(i,j)*(P(i,1)*P(j,1)+Q(i,1)*Q(j,1)))+(beta(i,j)*(Q(i,1)

*P(j,1)-P(i,1)*Q(j,1))) 

        end   

    end 

     pl(a,1)=Pl  

end 

 

5. Validasi Program 

Output load flow menggunakan PSAT adalah sebagai berikut: 
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Total rugi rugi daya aktif adalah 0.002251609 pu, sedangkan output dari program 

menghitung rugi – rugi daya aktif menggunakan m.file matla adalah sebagai 

berikut: 

 

Total rugi rugi daya aktif yang didapatkan adalah 0.0022516 pu, dapat dilihat 

bahwa kedua program menghasilkan output yang sama yaitu 0.0022516 pu. 

6. Luas atap PT. Piramid Mega Sakti 
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